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Abstrak. Model transportasi online berbasis aplikasi merupakan bentuk disrupsi teknologi yang
berdampak positif bagi perkembangan transformasi digital masyarakat khususnya di Indonesia
dalam membantu masyarakat dalam upaya pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Indriver
merupakan pemain baru disaat telah terdapat transportasi daring lainnya seperti gojek, grab dan
maxim. sebagai transportasi daring tidak lepas dari peran aplikasi dan paelnfelellm]nyel oleh
pihak mitra selaku pengem sebagai bagian dari pekerjaan mereka. Pada penelitian ini
mengambil topik penelitian hubungan antara el penerimaan teknologi (TAM) terhadap
kepuasan karyawan pada Indriver di Surabaya. Metode pengolahan data menggunakan analisis
regresi berganda, dengan data primer yang didapatkan melalui pengambilan sampel penelitian
menggunakan metoddypurposive sampling terhadap 72 responden yang merupakan mitra
Indriver yang bekerja di Surabaya. Hasil yang diperoleh adalah setiap indikator yang menjadi
bagian dari model penerimaan teknologi (TAM) yang meliputi Perceived Usefullness,
Perceived ease of use, Attitude towards using technology dan Actual Technology Use memiliki
pengaruh terhadap kepuasan kerja para mitra Indriver Surabaya.

Kata kunci: Technology Acceptance Model, Kepuasan Karyawan; Indriver

Abstract. The application-based online transportation model is a form of technological
disruption that has a positive impact on the development of digital transformation of society,
especially in Indonesia, in helping people in their efforts to fulfill their daily needs. Indriver is
a new player when there are other online transportation such as Gojek, Grab and Maxim. As
online transportation, it cannot be selaglled from the role of applications and their use by
partners as drivers as part of their work. This study takes the topic of research on the relationship
between theltechnology acceptance model (TAM) and employee satisfaction at Indriver in
Surabaya. The data processing method uses multiple regression analysis, with primary data
obtained through research samplila using the purposive sampling method of 72 respondents
who are Indriver partners working in Surabaya. The results obtained are that each indicator that
is part of the technology acceptance model (TAM) which includes Perceived Usefullness,
Perceived ease of use, Attitude towards using technology and Actual Technology Use has an
influence on the job satisfaction of Indriver Surabaya partners.

Keywords: Technology Acceptance Model; Employee Satisfaction; Indriver




KONSTELASI: Konvergensi Teknologi dan Sistem Informasi
Vol 4 No 2 Desember 2024

1. Pendahuluan

Karyawan merupakan penggerak organisasi dan aset pentingang dimiliki oleh perusahaan. Sumber
daya manusia yang handal adalah karyawan organisasi yang memiliki konsep 3P yaitu people, planet
dan profit, oleh karena itu peran sumber daya manusia bagi organisasi merupakan aspek penting dalam
upaya mencapai tujuan mereka [1]. Sebagai upaya peningkatan kinerja organisasi maka perlu menjadi
perhatian bagaimana melakukan peningkatan pada kinerja karyawan, salah satunya adalah dengan
mendorong motivasi kerja. Motivasi sendiri didefinisikan sebagai upaya dan dorongan yang ditentukan
oleh perusahaan kepada karyawan mereka agar bersedia memberikan kemampuan mereka sepenuhnya
dalam bekerja agar memiliki dampak kepada peningkatan kinerf§leflalam rangka pencapaian tujuan
perusahaan [2]. Herzberg dalam Robbins [3] menyebutkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja maka
semakin tinggi kepuasan kerja dan sebaliknya semakin rendah motivasi kerja karyawan semakin rendah
kepuasan kerja karyawan. Hal tersebut dapat dibantu dengan adanya teknologi aplikasi yang mumpuni.
Pemanfaatan aplikasipada era digital saat ini tidak hanya dapat memberikan layanan pelanggan yang
baik, namun juga bermanfaat untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas tenaga kerja, mengurangi
biaya dan waktu.

Adanya fenomena pada profesi mitra pengemudi ojek online dimana sepanjang tahun 2021
hingga 2022 menyatakan terdapat sejumlah besar mitra yang berhenti menekuni profesi ini dan beralih
kepada profesi lain. Beberapa hal yang menjadi alasan tersebut di kutip dari espos.id adalah karena
penghasilan yang menurun, persaingan yang semakin ketat antar mitra, jam kerja yang berlebihan, dan
meningkatnya kasus kecelakaan. Aplikasi juga menjadi faktor kendala yang seringkali dihadapi mitra
pengemudi dan konsumen selaku pengguna misalnya titik lokasi pada map yang tidak pas. Fitur pada
aplikasi InDriver juga berbeda dengan penyedia layanan sejenis dimana pada aplikasi Indriver terhadap
fitur untuk menentukan tarif transportasi seperti dapat menentukan biaya perjalanan dengan cara tawar
menawar [4]. Beberapa hal yang juga seringkali dikeluhkan dari pemakaian aplikasi bagi mitra ini
adalah kurangnya kehandalan pada fitur yang tersedia khususnya berdasarkan dari algoritma
pengambilan keputusan yang ada pada aplikasi sehingga mempengaruhi nominal biaya, sistem alokasi
pesanan yang membingungkan, penentuan jarak yang terkadang keliru dan penentuan insentif yang
dianggap tidak transparan.

Penelitian ini sendiri seperti yang telah diuraikan sebelumnya mengambil studi kasus pengukuran
persepsi kepuasan karyawan terhadap pemanfaatan aplikasi dengan studi kasus pada mitra Indriver yang
bekerja di Surabaya. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mengukur tingkat kepuasan
kerja yang dirasakan dari penggunaan aplikasi. Urgensi yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah
apabila kepuasan kerja dari mitra ini meningkat karena kehandalan dari aplikasi yang digunakan maka
secara tidak langsung hal tersebut juga akan berdampak terhadap produktivitas kerja dari para mitra
sehingga dapat mempengaruhi performa dari perusahaan Indriver itu sendiri dalam upaya mencari
pelanggan sebanyak-banyaknya, mengingat bahwa persaingan antara penyedia layanan transportasi
daring saat ini semakin terbuka dan luas.

Indriver sendiri mengutip dari Kumparan.com tahun 2019 [S] merupakan aplikasi pesaing grab
dan gojek dalam bentuk ridesharing dan berasal dari Rusia, pada tahun 2019 mengutip dari
SensorTower Indriver merupakan aplikasi yang berkembang dan menjadi 10 besar aplikasi dengan
berada di urutan ke enam. Berbeda dengan grab dan gojek pada aplikasi ini terdapat konsep berbeda
yaitu adanya fleksibilitas harga dimana pengguna dapat memberikan penawaran harga dan mitra akan
membalas dengan me mberikan penawaran baru atau langsung menyetujui penawaran tersebut layaknya
tawar menawar.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Pengertian Aplikasi
Aplikasi secara harafiah dapat diartikan sebagai penerapan, penggunaan terhadap program siap pakai
yang bertujuan untuk melaksanakan fungsi pengguna dalam menyelesaikan tugas tertentu. Adapun
aplikasi mobile diartikan sebagai aplikasi untuk platform mobile dalam mengakses sumber daya
berbasis situs web berupa informasi, interaksi, transaksi dan pemrosesan informasi [6].

Kualitas informasi sendiri adalah konsistensi terhadap informasi yang dapat memenuhi persyaratan
dan harapan entitas yang membutuhkan informasi dalam ukuran efektivitas. Efektivitas yang dimaksud
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adalah informasi yang tersedia tepat waktu, sesuai kebutuhan, lengkap, sesuai kebutuhan, dan
relevan[7]. Beberapa ukuran dari kualitas aplikasi yang dapat mempengaruhi kepuasan penggunanya
[8] adalah:

A.

22

Kehandalan: merupakan ukuran kualitas layanan yang berkaitan dengan reliabilitas produk
seperti ketersediaan, distribusi produk, kelengkapan informasi dan kemudahan dalam melakukan
proses pembayaran.

. Daya tanggap: merupakan bentuk respon atau tanggapan terkait solusi yang diberikan kepada

pelanggan, saat pelanggan tersebut mengalami permasalahan ataupun kesulitan terkait
pemanfaatan produk yang dipasarkan.

. Akses: merupakan ukuran kemudahan dalam melakukan transaksi tanpada adanya pembatasan

dari jarak dan waktu

Fleksibilitas: merupakan bentuk kemampuan dari perusahaan dalam upaya mereka menyediakan
produk dan layanan beserta varian produknya mulai dari proses transaksi hingga pada proses
retur produk.

Kemudahan navigasi: kemudahan yang dirasakan oleh pelanggan saat beralih kepada menu
lainnya dalam menggunakan situs layanan

Efisiensi: merupakan layanan informasi yang diakses oleh pelanggan dan tersampaikan secara
tepat waktu

Kepercayaan: merupakan ukuran vang didapatkan dari informasi situs yang jelas terkait layanan
pelanggan sehingga berdampak kepada penilaian pelanggan terhadap layanan yang disediakan
Keamanan: merupakan ukuran yang menjadi jaminan yang diberikan dari perusahaan kepada
pelanggan terkait keamanan data pribadi mereka

Pengetahuan harga: merupakan informasi yang diberikan oleh perusahaan penyedia layanan
terkait harga ketika pengguna melakukan transaksi seperti harga kumulatif, ongkos kirim, dan
harga produk

Estetika: merupakan bentuk visualisasi dari desain platform aplikasi yang digunakan seperti logo,
warna, nilai estetika dengan tujuan untuk menarik pelanggan

Kustomisasi: merupakan layanan yang dapat disesuaikan dengan keinginan pelanggan dan
kustomisasi juga seringkali dianggap sebagai layanan tambahan.

Kepuasan Kerja

Pengertian kepuasan kerjgladalah perasaan yang dimiliki seorang karyawan dalam bekerja baik senang
atau tidak senang terkait dengan pekerjaan yadilakukan maupun kondisi dirinya dalam tempat kerja
[9]. Kepuasan Kerja dipengaruhi oleh dua hal yaitu:

L.

Faktor intrinsik adalah faktor yang menyebabkan seseorang merasa mendapatkan kepuasan dengan
pekerjaan yang dilakukan, faktor tersebut terbentuk dalam diri pribadi karyawan yang bekerja
seperti seberapa besar minat dan perasaan yang dimiliki seseorang pada saat bekerja.

Faktor Ekstrinsik acelh faktor pendorong diluar diri karyawan tersebut yang menyebabkan
sescorang karyawan merasa puas dengan pekerjaan yang dilakukan. Faktor tersebut berasal dari
luar atau dari lingkungan tempat seseorang bekerja misalnya teman kerja, jumlah nominal gaji
yang diterima, dan situasi lingkungan tempat kerja.

Kepuasan kerja menurut Robbins dalam Wijaya, dkk tahun 2022 [10] memiliki beberapa hal yang
menjadi faktor kondusif dalam menciptakan rasa kepuasan kerja bagi seorang karyawan dalam
lingkungan kerjanya seperti:

1. Pekerjaan yang menantang: Tantangan pekerjaan terkadang memberikan alasan bagi
karyawan untuk menyukai pekerjaan mereka, misalnya seperti ragam tugas, kebebasan,
adanya umpan balik dan kesempatan mengembangkan keterampilan dan kemampuan
mereka. pekerjaan yang monoton akan memberikan rasa bosan dan frustasi sehingga dapat
mengurangi rasa senang dan puas.

2. Faktor Gaji: Faktor keadilan dalam pemberian upah dan gaji sesuai dengan pekerjaan yang
dilakukan serta adanya kesempatan untuk promosi sehingga berpengaruh terhadap status
sosial mereka akan meningkatkan kepuasan dalam pekerjaan mereka.
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3. Dukungan lingkungan kerja: Kepuasan kerja dapat terbentuk apabila karyawan merasa
bahwa mereka bekerja pada lingkungan kerja yang aman, tidak merepotkan, tidak
berbahaya, jarak yang dekat dengan rumah dan adanya fasilitas yang membantu dalam
pekerjaan.

4. Dukungan rekan kerja: interaksi antar karyawan yang saling mendukung, ramah dan
interaksi sosial yang baik akan meningkatkan kepuasan kerja bagi seorang karyawan,
selain itu perlakukan atasan juga merupakan faktor pendukung dalam meningkatkan rasa
puas tersebut.

5. Kesesuaian pekerjaan dengan kepribadian karyawan: Kesesuaian pekerjaan dan
kepribadian berpengaruh dalam meningkatkan kepuasan pekerja terhadap pekerjaannya
dimana mereka akan termovitasi dan merasa mendapatkan kenyamanan dalam bekerja.

2.3 Technology Acceptance Model (TAM)

Pemanfaatan aplikasi baik pengguna dan mitra indriver secara penerimaan teknologi dapat diukur
melalui model penerimaan teknologi (TAM). TAM merupakan singkatan dari Technology &eptance
Model dimana hal ini merupakan model teknologi informasi yang memberikan gambaran bagaimana
pengguna menerima dan menggunakan teknologi. njuan dari model ini adalah membantu dalam
melakukan prediksi sikap dan penerimaan pengguna terhadap implementasi teknolgi dan memberikan
masukan terkait informasi terkait pendorong pengguna dalam memanfaatkan teknologi informasi [11].
TAM juga berkaitan dengan keyakinan bahwa sikap konsumen terhadap teknologi akan berdampak
signifikan terhadap penerimaan mereka terhadap aplikasi perangkat lunak yang akan digunakan.
Paradigma yang ada adalah bahwa Konsumen hanya akan memanfaatkan teknologi jika aplikasi
tersebut dapat memenuhi kebutuhan mereka [12]. TAM sendiri memiliki beberapa indikator antara lain
[13]:

a. Perceived Usefullness: merupakan ukuran pengunaan aplikasi terkait nilai manfaat bagi
penggunanya, persepsi keguanaan bertujuan untuk membentuk kepercayaan dan mengambil
keputusan terkait keputusan melanjutkan menggunakan sistem informasi tersebut atau tidak.
Ukuran dari Perceived Usefulness diukur berdasarkan beberapa faktor seperti (1) kemampuan
Mempercepat pekerjaan, (2) dapat Meningkatkan kinerja, (3) Mampu Meningkatkan
produktivitas, (4) Efektifitas, (5) Mempermudah pekerjaan dan (6) memiliki nilai manfaat.

b. Perceive Ease of Use: diartikan sebagai kemudahan yang dirasakan oleh pengguna dalam
menggunakan aplikasi. Beberapa hal yang menjadi ukuran dalam perceived ease of use adalah
sebagai berikut (1) Mudah dipelajari dan digunakan, (2) Jelas dan dapat dipahami, (3) memiliki
Fleksibilitas dan (4) Mudah untuk terampil.

c. Attitude Towards Using Technology: merupakan sikap pelanggan terhadap penggunaan aplikasi
yang dapat berbentuk penerimaan ataupun penolakan. Dasar sikap pengguna terhadap
penggunaan teknologi ini dapat di ukur melalui (1) Pengguna merasakan kenyamanan saat
berinteraksi, (2) Adanya perasaan senang saat menggunakan aplikasi, (3) Menikmati penggunaan
dan (4) Tidak membosankan.

d. Actual Technology Use: merupakan bentuk pemanfaatan terhadap teknologi sesunguhnya yang

dikonsepkan dalam bentuk pengukuran terhadap intensitas penggunaan aplikasi. Ukuran dalam
menggunakan sistem informasi pada aspek ini diukur melalui beberapa yaitu: (1) Intensitas
penggunaan, (2) Frekuensi penggunaan dan (3) Penggunaan secara terus-menerus.
Kesuksesan dari pemanfaatan teknologi informasi dapat diukur dengan empat jenis ukuran, yaitu
kepuasan pemakai, penggunaan sistem, kinerja keputusan, dan kinerja organisasi. Berdasarkan
pada latar belakang tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari
penerimaan teknologi menurut konsep TAM terhadap kepuasan kerja pada mitra Indriver di
Surabaya

3. Metodologi Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode dengan pendekatan kuantitatif menggunakan data primer yang
didapatkan dari kuesioner yang disebarkan melalui online kepada mitra Indriver Surabaya. Adapun
untuk pengukuran skala pada kuesioner menggunakan skala likert dan teknik pengambilan sampel
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menggunakan purposive sampling. Purposive sampling dilakukan karena teknik pengambilan sampel
ini harus memiliki kriteria tertentu. Pada penentuannya kriteria yang ditetapkan adalah sebagai berikut:
1. Sampel data responden merupakan mitra Indriver yang bekerja di Surabaya
2. Responden merupakan mitra yang bekerja menggunakan applikasi sebagai mitra InDriver
transportasi dan kurir Pengiriman barang,

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan Regresi linear berganda dimana metode ini
digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel penelitian baik variabel bebas terhadap variabel
terikatnya. Pada pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan SPSS sebagai
perangkat lunak pengolah data. model pengujian dari penelitian ini adalah:

Y=a+Bl X1 +B2X2+B3X3+P4 Xd+e

Keterangan:
Y = Technology Acceptance Model (TAM)
o = Konstanta

B1 = Koefisien variabel independent

X1 = Perceived Usefullness

X2 = Perceive Ease of Use

X3 = Attitude Towards Using Technology
X4 = Actual Technology Use

Model penelitian mengacu kepada Model Technology Acceptance Model (TAM) yang dirumuskan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Perceived
Usefulness
L4
External Attitude Toward Behavior
. \ i +» Actual Use
Variable Using Intention
K
Perceived
"| Ease to Use External
Variable

Gambar I.M()(ﬂ Technology Acceptance Model (T AM)

Hubungan keterkaitan antara Model penerimaan teknologi (TAM) dan kepuasan kerja juga
mengacu pada penelitian terdahulu dari Subowo, 2020 [8] dimana pada penelitian ini menyebutkan
Faktor-faktor yang menjadi ukuran aplikasi seperti Kehandalan, faktor fleksibilitas, nilai empati,
efisiensi biaya, faktor privasi, Kemudahan navigasi, dan Keamanan pengguna memiliki pengaruh
positif terhadap pembentukan kepuasan pengguna.

Berdasarkan dari kerangka penelitian seperti yang ditunjukkan pada gambar 1 diatas dan latar
belakang dari masalah yang telah diuraikan sebelumnya dimana model tersebut akan digunakan untuk
mengukur keterkaitannya terhadap lguasan karyawan maka dirumuskan hipotesis penelitian adalah:
“Adanya pengaruh dari penggunaan model penerimaan teknologi terhadap kepuasan kerja pada Mitra
Indriver Surabaya”.

4. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengolahan data responden yang telah dilakukan untuk mengukur persepsi kepuasan
kerja terhadap model penerimaan teknologi pada mitra InDriver Surabaya maka didapatkan beberapa
hasil sebagai berikut:

4.1. Uji Validitas:
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Uji validitas bertujuan dalam memberikan penentuan kelayakan dari data yang telah diperoleh dari
kuesioner responden untuk digunakan. Tahapan uji validitas dilakukan melalui melalui perbandingan
antara nilai r tabel dengan nilai r hitung. Pada penelitian ini nilai r tabel untuk 72 responden adalah
0,232, dan nilai r hitung adalah seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

PU PEOQU ATUT ATU K
PU arson Correlation 1 833" 358" 819" 53"
1g. (2-tailed) 000 )OO 000 00
N 72 72 2 72 2
PEOU Pearson Correlation 833" 1 )30 887" 39"
Sig. (2-tailed) 000 )00 000 00
N 72 72 2 72 2
ATUT Barson Correlation 858" 930" 956" 94"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 00
N 72 72 2 72 2
ATU  Pearson Correlation 819™ 887" 56" 1 37"
Sig. (2-tailed) 000 000 )OO 00
N 72 72 2 72 2
KK son Correlation 753" 739" 194™ 837"
1. (2-tailed) 000 000 )OO 000
N 72 72 2 72 2

*%, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil dari r hitung seperti yang ditunjukkan pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai r hitung dari
nilai r tabel pada keseluruhan item pertanyaan, oleh karena itu data tersebut dapat dinyatakan valid dan
layak digunakan pada pengolahan data berikutnya.

4.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji yang bertujuan mengukur kehandalan instrument pen&itian seperti butir
atau item kuesioner apakah dapat diandalkan atau tidak [1]. Pada penelitian ini nilai dari uji reliabilitas
adalah seperti pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Cronbach's
Alpha N of Items
917 12

5
Nilai minimal yang disyaratkan pada uji reliabilitas adalah diatas 0,7, dan pada !enelitian ini
didapatkan nilai Crenbach alpha adalah 0,917. Sehingga dapat ditarik pernyataan bahwa instrument
pengukuran yang digunakan pada penelitian ini dianggap reliabel.
5
!3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik memiliki tujuan agar memberikan keputusan bahwa persamaan regresi memiliki
konsistensi dan ketepatan dalam estimasi [ 14]. Pada penelitian ini uji asumsi klasik dilakukan melalui
tiga uji yaitu uji normalitas, dan uji multikolinearitas
Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data terhadap variabel penelitian|14].
Kriteria dari a&il uji normalitas adalah:
e  Apabila nilai Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal
e Apabila nilai Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 72
Normal Parameters®® Mean 0000000

Std. Deviation 42292421
Most Extreme Differences Absolute 487

Positive 476

Negative -547
Test Statistic 567
Asymp. Sig. (2-tailed) 627¢

Metode uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan medapatkan hasil nilai
Kolmogorov-Smirnov yaitu 0,627 dimana nilai ini lebih besar (> 0,05). Sehingga data dapat dinyatakan
berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas merupakan uji yang digunakan untuk m@®uji model regresi dengan
tujuan menemukan adanya kolerasi antar variabel independen. Hasil dari uji multikolinearitas ini dapat
dilihat pada tabel 4 berikut ini:
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1(Constant) 436 471 288 774
PU 402 281 284 2221 030 255 3.929
PEOU 353 370 256 314 755 431 7.647
ATUT 586 512 462 917 362 551 6.630
ATU 956 431 904 4.132 000 087 3.502

a. Dependent Variable: KK

Berdasarkan hasil seperti yang ditunjukkan pada tabel 4 diatas, nilai tolerance dari seluruh
variabel bebas berada diatas 0,10 dan nilai VIF dari seluruh variabel dibawah 10 (<10,00). Oleh karena
itu dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan
pada penelitian ini.

4.4. Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil pengolahan data melalui analisis regresi linear berganda didapatkan hasil seperti pada tabel 5
berikut ini:

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Berganda

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square  F Sig.
| Regression  9.124 4 2.281 43316 000°
Residual 3.528 67 053
Total 12.653 71

a. Dependent Variable: KK
b. Predictors: (Constant), ATU, PU, PEOU, ATUT

Pengujian Kelayakan Model Uji F q
Berdasarkan pada tabel diatas maka nilai F hitung sebesar 43316 dengan probabilitas 0,000
dibawah 0,05, dapat ditarik Kesimpulan bahwa model regresi menunjukkan adanya pengaruh antara
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variabel bebas yaitu Technology Acceptance Model (TAM) terhadap variabel terikat yaitu kepuasan
karyawan pada Mitra InDriver Surabaya.

Pengujian Hipotesis (Uji t)
Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 136 471 2288 004
PU 402 181 284 2221 003
PEOU 053 170 056 3314 035
ATUT 286 312 262 4917 032
ATU 956 231 904 4,132 000

a. Dependent Variable: KK

Hasil pengujian hipotesis seperti yang ditunjukkan pada tabel 6 diatas memberikan hasil bahwa
seluruh indikator pada variabel Technology acceptance model (TAM) yaitu t hifing berada diatas nilai
t tabel (0,1996). Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara Technology acceptance
model (TAM) terhadap kepuasan kerja Mitra Indriver di kota Surabaya.

Pembahasan Hasil Penelitian 2

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa model penerimaan
teknologi memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja. Adanya fitur pada aplikasi Indriver dimana
pelanggan dapat menentukan sendiri harga yang mereka inginkan dan juga faktor dari mitra yang dapat
bernegosiasi dengan pelanggan terkait penawaran harga tersebut menjadi alasan utama mengapa
aplikasi Indriver dianggap memiliki transparansi bagi mitranya karena dianggap tidak ada manipulasi
harga. Hal lain yang menjadi kelebihan dari aplikasi Indriver adalah dimana baik mitra maupun
pengguna penumpang hanya perlu melakukan instalasi satu aplikasi saja sehingga dianggap ringan dan
praktis.

Hasil pada penelitian ini sejalan juga dengan penelitian dari Hendrawan, dkk tahun 2021 [15]
dimana menyebutkan bahwa Kualitas layanan inDriver memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap persepsi kegunaan sistem aplikasi ini pada penggunanya baik mitra maupun pelanggan yang
diukur melalui model penerimaan teknologi (TAM). Oleh karena itu bagi Indriver perlu untuk terus
mengembangkan fitur yang menjadi keunggulan mereka agar dapat semakin diterima dengan baik oleh
para penggunamya, tentunya dengan cara meningkatan kepuasan pengguna karena kepuasan pengguna
merupakan indikator utama dari penerimaan dan penggunaan aplikasi secara jangka panjang.

5. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pengolahan dza untuk menjawab hipotesis pertanyaan pada penelitian ini untuk

mengetahui adanya pengaruh antara Technology Acceptance Model (TAM) terhadap Kepuasan Kerja

Mitra InDriver Surabaya maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai bemlt:

a. Pada uji kelayakan model menggunakan uji F dimana didapatkan milai F hitfflg sebesar 43316
dengan probabilitas 0,000 dibawah 0,05. Maka hal ini membuktikan bahwa pada model regresi
menunjukkan adanya pengaruh antara variabel bebas yaitu Technology Acceptance Model (TAM)
terhadap variabel terikat yaitu kepuasan karyawan pada Mitra InDriver Surabaya

b. Seluruh indikator pada model Technology acceptance model (TAM) yaitu t hitung dengan
menggunakan analisis regresi beffla diatas nilai t tabel (0.1996). Maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh antara Technology acceptance model (TAM) terhadap kepuasan kerja
Mitra Indriver di kota Surabaya.

c. Faktor pendorong kekuatan dari aplikasi Indriver berdasarkan dari penelitian ini dimana didapatkan
hasil tertinggi dari seluruh indikator adalah pada indikator Perceived Usefulness (PU) hal ini berarti
bagi mitra indriver aplikasi yang digunakan terbukti memiliki nilai manfaat sehingga mayoritas dari
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responden menyatakan persetujuan mereka bahwa penerimaan penggunaan memiliki dampak
terhadap kepuasan mereka dalam bekerja.

Implikasi Praktis

Penelitian ini memberikan gambaran kepada penyedia layanan yaitu Indriver untuk terus
mengembangkan aplikasi mereka agar dapat meningkatkan kepuasan kerja dari mitra sehingga
berdampak pula terhadap peningkatan produktivitas kerja mereka. Berdasarkan hasil kuesioner
didapatkan temuan bahwa aplikasi yang ada saat ini sudah dirasa baik akan tetapi para mitra tetap
berharap ada pengembangan berkelanjutan terhadap aplikasi agar semakin mudah dan dapat membantu
mitra lebih baik lagi.
7
!nplikasi Teoritis

Penelitian ini dapat menjadi masukan yang baik dalam mengembangkan penelitian selanjutnya

dengan melakukan penelitian baik secara kuantitatif mengenai pengembangan industry transportasi
online dan penerimaan pengguna terhadap aplikasi yang digunakan sebagai media untuk melakukan
pekerjaan.
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